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PENGARUH PENGGUNAAN AMPAS TEMPE DALAM RANSUM 
TERHADAP KECERNAAN NUTRIEN 






Kebutuhan gizi masyarakat Indonesia semakin meningkat seiring dengan 
meningkatnya kesadaran akan pentingnya protein hewani bagi pertumbuhan dan 
kesehatan tubuh. Sumber protein dapat diperoleh dari hasil ternak salah satunya 
adalah daging domba. Untuk mewujudkan peternakan domba yang berhasil 
diperlukan suatu manajemen pemberian pakan. Pada dasarnya pakan domba 
terdiri dari dua jenis yakni hijauan dan konsentrat. Konsentrat berperan untuk 
melengkapi kekurangan nutrien yang tidak terdapat pada hijauan tetapi harganya 
lebih mahal sehingga perlu digunakan bahan pengganti konsentrat yang murah, 
ekonomis dalam penggunaanya, tersedia terus menerus serta mengandung 
nutrien yang berkualitas. Ampas tempe merupakan limbah industri pembuatan 
tempe berupa kulit ari kedelai yang memiliki kandungan nutrien hampir sama 
dengan konsentrat, sehingga diharapkan dapat dipakai sebagai pengganti 
konsentrat dalam ransum. Untuk mengetahui potensi ampas tempe sebagai 
pengganti konsentrat salah satunya dapat diketahui dari nilai kecernaanya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh substitusi konsentrat 
dengan ampas tempe dalam ransum domba lokal jantan. Dilaksanakan selama 
10 minggu mulai tanggal 23 Juni sampai 1 September 2007 di desa Sendang, 
Karanggede, Boyolali. Materi penelitian adalah domba lokal jantan sebanyak 16 
ekor dengan bobot badan rata-rata 13,98 ±1,24 kg.  
Ransum yang diberikan adalah 70 persen hijauan yang berupa rumput Raja 
dan 30 persen konsentrat BC 132 dan ampas tempe. Jumlah ransum yang 
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diberikan sebanyak 4-4,5 % (berdasarkan bahan kering) dari bobot badan. 
Perlakuan yang diberikan adalah rumput Raja 70%, konsentrat BC 132 30%, 
ampas tempe 0%(P0), rumput Raja 70%, konsentrat BC 132 20%, ampas tempe 
10%(P1), rumput Raja 70%, konsentrat BC 132 10%, ampas tempe 20% (P2), 
dan rumput Raja 70%, konsentrat BC 132 0%, ampas tempe 30% (P3). 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) pola searah dengan empat perlakuan, dan masing-masing perlakuan 
diulang empat kali, dan setiap ulangan terdiri dari satu ekor domba. Parameter 
yang diamati meliputi konsumsi bahan kering, konsumsi bahan organik, 
konsumsi serat kasar, kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik dan 
kecernaan serat kasar. Apabila hasil yang didapatkan berbeda nyata dilanjutkan 
dengan uji lanjut Duncan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata dari keempat macam 
perlakuan yaitu PO, P1, P2 dan P3 berturut-turut untuk konsumsi bahan kering 
576,67; 539,61; 564,06; 632,95 gram/ekor/hari, konsumsi bahan organik 
440,30; 415,49; 438,55; 494,88 gram/ekor/hari, konsumsi serat kasar 182,39; 
179,38; 201,89; 240,49 gram/ekor/hari, kecernaan bahan kering 
72,56;73,90;71,89;71,42 persen, kecernaan bahan organik 75,16; 77,01; 73,12; 
73,53 persen dan kecernaan serat kasar 68,25; 73,74; 74,75; 73,68 persen. 
Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa penggunaan ampas tempe 
dalam ransum domba lokal jantan tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap 
konsumsi bahan kering, konsumsi bahan organik, kecernaan bahan kering, 
kecernaan bahan organik dan berbeda nyata (P<0,05) terhadap konsumsi serat 
kasar dan kecernaan serat kasar. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
penggunaan ampas tempe dalam ransum domba lokal jantan sampai level 30 
persen tidak berpengaruh terhadap konsumsi, kecernaan bahan kering dan bahan 
organik tetapi berpengaruh nyata terhadap konsumsi dan kecernaan serat kasar 
 
 





THE RESPONS OF TEMPEH WASTE IN THE RATION ON 
THE NUTRIEN DIGESTION OF RAM 
By:  
Siti Sulastri  
H 0503023 
 
The need of food for Indonesian people increase along with the improve of 
awareness toward the important of animal protein for growth and health of body. 
The protein source can be producted from livestock product; one of them is the 
sheep meat. A ration supply management is needed, iIn order to manifest a 
successfully sheep farm. In the principle sheep ration consist of forage and 
concentrate. Concentrate acts to complete the lack of nutrient which is not found 
in forage but its price is relatively expensive, so that people need to use an 
alternative concentrate material, which is more economic, have continuous 
supply, and contain high quality nutrient. Tempeh waste is an industrial waste 
from tempeh production in the form of abdomen skin of soybean containing 
nutrient contents relatively the same with concentrate, so that expected can used 
as the substitute of concentrate in ration. Anything to know the tempeh waste 
potency as concentrate substitute can see from the digestion value. 
 This research is purposed to find out the concentrate substitution with 
tempeh waste in the ration toward the nutrient digestion of male local sheep. This 
research is done in 10 weeks, starting from June 23 until September 1, 2007 in 
Sendang Vilage, Karanggede, Boyolali. The materials used are 16 male local 
sheep with the average weight of 13,98 ± 1,24 kg. 
Ration is given 70 percent of forage in form of king grass and 30 percent 
of concentrate BC 132 and tempeh waste. The amount of ration is given  4-4,5% 
(based on dry matter) counted from weight. The treatment is given  70% of king 
grass, 30 % of BC 132 concentrate, 0 % of tempeh waste (P0), 70% of king grass, 
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20 % of BC 132 concentrate, 10 % of tempeh waste(P1), 70% of king grass, 10 % 
of BC 132 concentrate, 20 % of tempeh waste (P2), and 70% of king grass, 0% of 
BC 132 concentrate, 30 % of tempeh waste (P3). 
The research design is used  Completely Randomized Design (CRD), one 
way clasification with four treatments, and each treatments is replicated four 
times, and every replication consist of one sheep. The parameter being observed 
includes dry matter consumption, organic matter consumption, crude fiber 
consumption, dry matter digestibility, organic matter digestion, and crude fiber 
digestibility. If the existing result is really different, it is continued with Duncan 
advanced test. 
 The research shows that the average of four treatments P0, P1, P2, and P3 
for dry matter consumption subsequently are; 576,67; 539,61; 564,06; 632,95 
gram/head/day, for organic matter consumption are 440,30; 415,49; 438,55; 
494,88 gram/head/day, for crude fiber consumption are 182,39; 179,38; 201,89; 
240, 49 gram/head/day, for dry matter digestibility are 72,56; 73,90; 71,89; 71,42 
percent, for organic matter digestibility are 75,16; 77,01; 73,12; 73,53 percent, 
and for crude fiber digestion are 68,25; 73,74; 74,75; 73,68 percent. 
 The variance analysis different shows that the use of tempeh waste in the 
ration of Ram is no significant impact (P > 0,05) on the dry matter consumption, 
organic matter consumption, dry matter digestibility, but us significant impact (P 
< 0,05) on crude fiber consumption and crude fiber digestibility. The conclusion 
from the research is that the use of tempeh waste in the ration until level 30% 
percent for Ram has no influence on consumption dry matter consumption, 
organic matter consumption, and dry matter digestibility, but it has a real 
influence in crude fiber consumption and digestibility. 
 






A.  Latar Belakang 
Kebutuhan gizi bagi masyarakat Indonesia semakin meningkat seiring 
dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya protein hewani untuk 
kesehatan dan untuk mendukung ketercukupan nutrien yang dibutuhkan oleh 
tubuh. Sumber protein dapat diperoleh dari hasil ternak yaitu berupa daging, 
telur maupun susu. Ternak domba merupakan salah satu komoditi perternakan 
yang dapat menghasilkan daging berkualitas tinggi dengan kandungan protein 
yang tinggi pula. Menurut Wodzicka-Tomaszewsk et al., (1993) pemeliharaan 
domba mempunyai beberapa keuntungan seperti: (1) cepat berkembang biak, 
dapat beranak lebih dari satu ekor, dan dapat beranak dua kali setahun; (2) 
lebih mudah dalam pemeliharaan; (3) pemakan rumput, kurang memilih pakan 
yang diberikan sehingga lebih mudah dalam pemberian pakan; (4) dapat 
menghasilkan pupuk kandang dan sebagai sumber keuangan (tabungan). 
Untuk mewujudkan keberhasilan peternakan domba diperlukan suatu 
manajemen yang baik salah satunya adalah manajemen pakan. Pakan yang 
sesuai dengan kebutuhan merupakan hal yang penting untuk meningkatkan 
produktivitas ternak. Pemberian pakan hijauan sebagai bahan pakan utama 
tidak dapat menghasilkan produksi yang optimal karena  hanya cukup untuk 
memenuhi kebutuhan  hidup pokok. Oleh karena itu untuk mencapai produksi 
yang tinggi diperlukan adanya perbaikan pakan dengan menambahkan bahan 
pakan yang berkualitas tinggi yaitu konsentrat. Murtidjo (1993) menyatakan 
bahwa kebutuhan pakan ternak ruminansia dipenuhi dari hijauan segar 
(sebagai pakan utama) dan konsentrat sebagai pakan penguat. Konsentrat 
memegang peranan penting karena mampu melengkapi kekurangan  nutrien 
yang tidak terdapat pada hijauan. 
 Menurut Siregar (1994) apabila ransum terdiri dari hijauan saja maka 
biayanya relatif murah tetapi produksi tinggi sulit tercapai, sedangkan 
pemberian ransum yang hanya terdiri dari konsentrat saja akan 
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memungkinkan tercapainya produksi yang tinggi tetapi biaya ransumnya 
relatif mahal. 
Biaya pakan merupakan biaya produksi terbesar dalam usaha peternakan 
domba sehingga untuk menekan biaya produksi dilakukan dengan cara 
menekan biaya pakan melalui penggunaan pakan bahan pakan alternatif yang 
murah, ekonomis dalam penggunannya, tersedia terus- menerus serta 
mengandung nutrien yang berkualitas yang diperlukan ternak. Penggunaan 
bahan alternatif tersebut dapat dilakukan salah satunya dengan memanfaatkan 
limbah industri pengolahan hasil pertanian seperti ampas tempe. 
 Ampas tempe merupakan salah satu limbah industri  pembuatan tempe  
berupa kulit kedelai (kupasan kulit ari) yang dapat dijadikan sebagai sumber 
serat kasar ternak (Anonimus, 2000). Ampas tempe mempunyai sifat cepat 
busuk dan baunya dapat mencemari lingkungan sehingga apabila diberikan 
pada ternak perlu dikeringkan terlebih dahulu. Ampas tempe kering 
mempunyai kandungan 14.53% protein kasar, 52.91% TDN, 54.16% serat 
kasar dan masing-masing atas dasar BK (Setyorini, 2007).  
Pemberian pakan harus memperhatikan kuantitas maupun kualitas dari 
pakan tersebut. Kualitas pakan ditentukan oleh kandungan nutrien dan 
kecernaannya. Kecernaan mengindikasikan bahwa pakan tersebut mudah 
dicerna dan diserap oleh tubuh. Faktor –faktor yang mempengaruhi kecernaan 
adalah komposisi pakan, faktor hewan, komposisi ransum (Tillman et 
al.,1998), suhu, laju pencernaan melalui alat pencernaan dan bentuk fisik 
bahan pakan (Anggorodi, 1994). Berdasarkan uraian diatas maka penelitian 
ini dilakukan untuk mengevaluasi ampas tempe sebagai pengganti konsentrat 
dalam ransum domba lokal jantan melalui pengukuran kecernaannya.  
 
B. Perumusan Masalah  
Produktivitas ternak domba sangat dipengaruhi oleh faktor pakan baik 
kuantitas maupun kualitas. Domba sebagai ternak ruminansia membutuhkan 
dua jenis pakan yaitu hijauan dan konsentrat. Konsentrat sebagai pakan 
penguat mempunyai peranan penting untuk melengkapi kekurangan nutrien 
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yang tidak terdapat dalam hijauan. Tetapi konsentrat mempunyai kelemahan 
diantaranya harganya lebih mahal. Harga konsentrat BC 132 saat ini Rp 
1.000,-/kg. Oleh karena itu perlu bahan pakan alternatif pengganti konsentrat 
yang murah, ekonomis dalam penggunaanya, tersedia terus-menerus serta 
mengandung nutrien yang diperlukan ternak. 
Ampas tempe merupakan hasil samping dalam proses pembuatan tempe 
yang dapat dijadikan pakan alternatif ternak. Ampas tempe mempunyai 
kandungan protein dan energi yang hampir sama dengan konsentrat. Selain itu 
ketersediaan ampas tempe cukup banyak dan harganya lebih murah yaitu Rp 
800,-/kg ampas tempe kering. Menurut Anggorodi (1994) pengukuran 
kecernaan adalah usaha untuk menentukan jumlah nutrien yang hilang atau 
diserap oleh usus halus. Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan 
penelitian untuk mengetahui pengaruh penggunaan ampas tempe sebagai 
bahan pengganti konsentrat dalam ransum terhadap kecernaan nutrien domba 
lokal jantan. 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan ampas 














II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Domba Lokal Jantan 
Kartadisastra (1997) menyatakan bahwa ternak ruminansia adalah 
kelompok ternak yang mempunyai tulang belakang, mempunyai rahang dan 
pada bagian alat reproduksinya mempunyai plasenta, memiliki kaki berkuku 
genap dan tanduk yang stukturnya berlubang, menyusui anak-anaknya dan 
mempunyai sistem pencernaan pakan yaitu memamah biak. Domba memiliki 
sistematika sebagai berikut: 
Filum : Chordata 
Subfilum : Vertebrata (bertulang belakang) 
Marga : Gnatastomata (mempunyai rahang) 
Kelas : Mammalia (menyusui) 
Bangsa : Placentalia (mempunyai plasenta) 
Suku : Ungulata (berkuku) 
Ordo  : Artiodactyla (berkuku genap)  
Subordo : Selenodantia (ruminansia) 
Seksi  : Pecora (memamah biak) 
Famili : Bovidae 
Subfamily : Caprinus 
Genus  : Ovis 
Spesies  : Ovis Aries 
Domba berasal dari Asia. Dikenal sebanyak tujuh jenis domba liar 
yang dibagi menjadi 40 jenis. Dari Asia, domba menyebar kearah barat 
menuju Eropa dan Afrika dan kearah timur ke daerah Sub-continent India, 
Asia Tenggara dan Oceania. Domba Jawa Ekor-Kurus dan Domba Jawa Ekor 
Gemuk merupakan jenis domba asli Indonesia yang mempunyai kekhususan 
kesuburan tinggi (Wodzicka-Tomaszewsk et al, 1993). Domba yang dikenal 
saat ini berasal dari keturunan domba liar, yaitu Mouflon atau Ovis Musimon 
di Eropa Selatan dan Asia Kecil, Argali atau Ovis Amman di Asia Tengah, 
Urial atau Ovis Vignie di Asia dan Ovis Arkel di Timur Laut dari Laut Kapsi 
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Salah satu jenis domba yang berasal dari Indonesia yaitu domba lokal. 
Tubuhnya kecil dan bulu badan berwarna putih. Kadang-kadang terdapat lebih 
dari satu warna pada seekor domba seperti belang-belang hitam disekitar mata 
(Sumoprastowo, 1993). Menurut Peraturan Menteri Pertanian (2007) domba 
lokal memiliki ciri kualitatif : warna bulu bermacam-macam, bentuk badan 
kecil, bertanduk kecil tidak melingkar (jantan), dan bertanduk (betina). 
 Pemeliharaan domba memiliki keuntungan yakni: (1) cepat 
berkembang biak karena dapat beranak lebih dari satu ekor dan beranak dua 
kali dalam setahun; (2) lebih mudah dalam pemeliharaan; (3) pemakan rumput 
dan kurang memilih pakan yang diberikan sehingga lebih mudah dalam 
pemberian pakan; (4) dapat menghasilkan pupuk kandang dan sebagai sumber 
keuangan (tabungan) (Wodzicka-Tomaszewsk et al, 1993), daya adaptasi 
terhadap lingkungan yang cukup tinggi dikarenakan tubuh yang hampir 
seluruhnya tertutup bulu tebal yang akan menahan penguapan lewat permukaan 
kulit sehingga membuat domba tidak banyak memerlukan air minum 
(Sudarmono dan Sugeng, 2003). Ditambahkan oleh Mulyono (1998) bahwa 
domba dibandingkan dengan ternak lain lebih menyenangi bermacam-macam 
jenis rumput dan apabila dilepas di padang rumput akan cenderung memilih 
tunas rumput dari jenis rumput yang tumbuhnya pendek. Tubuh domba tidak 
berlemak sehingga daging domba lokal memiliki rasa yang lebih enak 
dibanding jenis domba lainnya. 
B. Pakan Domba 
Ransum adalah bahan pakan yang diberikan pada ternak, baik berupa 
pakan hijauan maupun konsentrat. Ransum tersebut harus memenuhi 
persyaratan yaitu; (1) mengandung gizi lengkap seperti protein, karbohidrat, 
lemak, vitamin dan mineral; (2) digemari ternak; (3) mudah dicerna; (4) 
penyediaan pakan sesuai dengan tujuan pemeliharaan dan harga pakan murah 
sehingga secara ekonomi memberikan keuntungan yang layak ( Mulyono dan 
Sarwono, 2004). Pemberian pakan domba yang baik dianjurkan dalam dua 
bentuk yaitu pakan kasar (hijauan dan daun-daunan) yang berperan untuk 
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memenuhi kebutuhan serat kasar dan pakan konsentrat (sumber energi, sumber 
protein) untuk melengkapi kebutuhan nutriennya. Tetapi pada umumnya bahan 
pakan konsentrat harganya lebih mahal dibandingkan dengan hijauan, maka 
untuk menekan biaya pakan digunakan sumber daya pakan  konsentrat lokal 
yang mudah didapat dan harganya lebih murah. Sumber daya lokal yang 
dimaksud adalah limbah industri pertanian, misalnya ampas tahu, ampas kecap, 
dedak, ampas aren, dll (Deptan, 2000). 
1.  Hijauan 
Hijauan dapat berupa daun-daunan yang masih tercampur dengan 
batang, ranting dan bunga yang pada umumnya berasal dari rumput-
rumputan, kacang-kacangan atau berasal dari hijauan lainnya. Pakan 
dalam bentuk hijauan segar masih banyak mengandung air yakni berkisar 
70-80%, serat kasar yang tinggi dan kandungan TDN yang rendah (BPTP, 
2002). 
Rumput Raja atau King Grass (Pennisetum hibrida) merupakan 
salah satu  jenis rumput unggul yang merupakan hasil persilangan antara 
rumput Gajah varietas Hawai (Pennisetum purpureum) dengan rumput 
Gajah varietas Afrika Timur (Pennisetum tyyphoides). Rumput Raja 
termasuk kedalam kelompok hijauan kualitas menengah dengan 
perbandingan batang dan daun 48:52. Berdasarkan bahan keringnya 
rumput Raja mengandung PK antara 5-10%, energi (TDN) berkisar antara 
41-50% dan kalsium sekitar 0,3% (Siregar, 1994). Rukmana (2005) 
mengatakan bahwa rumput Raja mempunyai ciri-ciri antara lain: tumbuh 
berumpun-rumpun, batang tebal, keras, helaian daun panjang dan ada bulu 
serta permukaan daunnya luas. Produksi rumput Raja segar dapat 
mencapai 40 ton /hektar sekali panen atau antara 200-250 ton 
/hektar/tahun. 
2. Konsentrat 
Menurut Mulyono (1998) pakan penguat atau konsentrat 
merupakan pakan yang mempunyai kandungan zat makanan tertentu 
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dengan kandungan energi relatif tinggi, serat kasar rendah dan daya cerna 
yang relatif baik, mempunyai palatabilitas (rasa enak), aseptabiltas 
(kemauan ternak mengkonsumsi) yang lebih tinggi. Tujuan pemberian 
pakan konsentrat dalam pakan domba adalah untuk meningkatkan daya 
guna pakan atau menambah nilai gizi pakan, serta meningkatkan konsumsi 
dan kecernaan pakan. Keuntungan lain yang diperoleh dari pemberian 
pakan kasar bersama pakan penguat adalah adanya kecenderungan 
mikroorganisme dalam rumen dapat memanfaatkan pakan konsentrat 
terlebih dahulu sebagai sumber energi dan selanjutnya memanfaatkan 
pakan kasar yang ada (Murtidjo, 1993).  
Konsentrat dibedakan menjadi dua kelompok yaitu konsentrat 
sumber energi dan konsentrat sumber protein. Bahan konsentrat sebagai 
sumber protein (mengandung PK lebih dari 20%) pada umumnya berasal 
dari biji-bijian, leguminosa (kacang-kacangan) maupun bungkilnya. 
Sebagai contoh ampas tahu, bungkil kedelai, bungkil kacang, bungkil biji 
kapok, bungkil kelapa/kopra, ampas kecap, dll. Sedangkan bahan 
konsentrat sebagai sumber energi ( mengandung energi lebih dari 65% 
TDN), contoh : ketela pohon, dedak (jagung,pollard), onggok, bekatul, 
tetes, dll (Deptan, 2000). 
Teknik pemberian konsentrat adalah diberikan terlebih dahulu 
baru kemudian hijauannya. Pemberian konsentrat tidak bersamaan dengan 
hijauan karena pakan ini mempunyai daya cerna dan kandungan nutrien 
yang berbeda. Apabila diberikan bersama-sama maka efektifitas 
nutriennya akan berkurang (Mulyono, 1998).   
3. Ampas Tempe  
Tempe adalah makanan yang dibuat dari kacang kedelai yang 
difermentasikan menggunakan kapang Rhizopus oligosporus (ragi tempe). 
Bahan baku untuk membuat tempe adalah kacang kedelai. Cara membuat 
tempe adalah sebagai berikut: (a) biji kedelai direbus sampai mendidih 
(tiap 1 kg kedelai membutuhkan air perebus 2 liter), setelah itu kedelai 
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direndam didalam air perebus selama 48 jam dan selanjutnya air 
perendaman dibuang dan kedelai dicuci, (b) kedelai dikelupas kulitnya 
dengan melakukan penginjakan atau dengan mesin pembelah biji 
sekaligus pemisah kulit, kemudian kulit biji mengapung dan dibuang, (c) 
biji tanpa kulit dicuci sampai bersih dan kemudian direbus dalam air 
mendidih selama 20-30 menit, (d) kedelai ditiriskan dan didinginkan, 
kemudian ditaburi dengan ragi tempe (laru) dan dicampur sampai merata, 
(e) kedelai dimasukkan kedalam plastik atau daun pisang dan dilakukan 
fermentasi diatas rak-rak, fermentasi berlangsung selama 36-48 jam. Hasil 
fermentasi disebut sebagai tempe kedelai (Margono et al., 2000). 
Limbah tempe atau ampas tempe adalah kulit ari kedelai yang 
dapat dimanfaatkan untuk pakan ternak. Ketersediaan ampas tempe cukup 
banyak dan belun banyak dimanfaatkan. Ampas tempe akan cepat busuk 
dan baunya dapat mencemari lingkungan, oleh karena itu harus segera 
dimanfaatkan atau dilakukan pengawetan agar dapat dimanfaatkan 
diwaktu lain (Adiwinarti et al.,2001). 
Ampas tempe merupakan salah satu limbah industri pembuatan 
tempe berupa kulit kedelai (kupasan kulit ari) yang dapat dijadikan 
sumber serat ternak Limbah industri pembuatan tempe juga berupa limbah 
cair berupa air rebusan yang dapat dimanfaatkan untuk bahan makanan 
ikan. Kulit ari kedelai mempunyai kandungan bahan kering 92,82%, 
4,24% protein, 5,45% lemak dan 8,60% abu, sedangkan air rebusan 
mempunyai kandungan air 72,08%, 5,29% protein, 0,54% lemak dan 
3,38% abu. (Anonimus, 2000). 
Menurut Setyorini (2007) ampas tempe mempunyai kandungan 
bahan kering 90,71%, 14,53% protein kasar, 52,91 TDN, 54,16% SK dan 
masing-masing atas dasar BK. Sedangkan menurut Direktorat Gizi cit 
Nurrichana et al.,(2002) komposisi kimia kulit ari kedelai terdiri dari 
37,74% SK, 34,9% protein, 0,23% Ca, 0,58% Fosfor dan zat-zat lain 
26,06% 
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C. Sistem Pencernaan pada Ruminansia 
Domba adalah ternak ruminansia yang mempunyai lambung majemuk 
yang membedakan dengan ternak non ruminansia yang berlambung tunggal. 
Ternak ini memamah kembali dan mengunyah pakannya. Domba juga telah 
beradaptasi secara fisiologis untuk mengkonsumsi pakan yang berserat kasar 
tinggi (rumput dan hijauan  tanaman makanan ternak lain) yang tidak bisa 
dimanfaatkan langsung oleh ternak non ruminansia (Wodzicka-Tomaszewska, 
1993). Menurut Hastoro dan Hatmono (1997) ternak ruminansia mempunyai 
lambung yang komplek dengan empat bagian yaitu rumen, retikulum, omasum 
dan abomasum. Perkembangan dan fungsi keempat komponen lambung ternak 
ruminansia itu berlangsung sejalan dengan umurnya. Pada ternak ruminansia 
yang baru lahir, hanya abomasumlah yang sudah berfungsi. Ransum yang 
berupa susu disalurkan langsung ke abomasum melalui saluran esofagus. 
(Siregar, 1994). 
Proses pencernaan ruminansia dimulai di ruang mulut dengan 
pengambilan pakan dari luar masuk ke mulut (prehensi)(Soebarinoto et al, 
1991), kemudian ransum yang masih berbentuk kasar dipecah menjadi partikel-
partikel kecil dengan cara pengunyahan dan pembasahan oleh saliva  
(mastikasi dan insalivasi). Dari mulut ransum masuk ke dalam rumen melalui 
esofagus (deglutasi). Didalam rumen ransum yang belum dapat dihaluskan atau 
belum dikunyah dengan sempurna dikeluarkan kembali ke mulut (regurgitasi), 
sedangkan ransum yang sudah halus di dalam rumen akan segera mengalami 
proses fermentasi (Siregar,1994). Menurut Tillman et al, (1998) saliva 
mengandung sejumlah besar natrium bikarbonat yang sangat penting untuk 
menjaga pH yang tepat yakni berfungsi sebagai buffer terhadap asam lemak 
volatil yang dihasilkan oleh fermentasi bakterial. 
Rumen merupakan kantung terbesar yang menempati seluruh belahan 
kiri dari rongga perut dan permukan bagian dalamnya dipenuhi tonjolan papilla 
seperti handuk (Hastoro dan Hatmono,1997). Rumen berfungsi sebagai tempat 
menampung makanan yang dikonsumsi untuk sementara waktu. Di dalam 
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rumen makanan bercampur dengan cairan berlendir yaitu saliva dan terjadi 
pula pencernaan pakan secara fermentatif  yang dilakukan mikroorganisme 
(bakteri dan protozoa) (Wodzicka-Tomaszewska, 1993).  
Retikulum merupakan bagian lambung yang mempunyai bentuk 
permukaan menyerupai “sarang tawon” dengan struktur yang halus dan licin 
serta berhubungan langsung dengan rumen (Kartadisastra, 1997). Retikulum 
membantu melewatkan arus ingesta dari retikulo rumen ke omasum melalui 
retikulo omasal orifice (Siregar, 1994).  
Ransum yang telah halus disalurkan ke omasum. Selain berpapilla, 
omasum juga membentuk lipatan (berlamina) seperti lembaran buku. Menurut 
Kartadisastra (1997) omasum berfungsi sebagai penggiling makanan yang 
melewatinya dan berperan menyerap sebagian besar air. Selanjutnya pakan 
yang telah digiling halus mengalir asuk ke abomasum. 
 Abomasum  (lambung sejati) menghasilkan asam lambung dan getah 
pencernaan dan merupakan tempat pertama terjadinya pencernaan pakan secara 
kimiawi karena adanya sekresi getah lambung (Arora, 1989). Siregar (1994) 
menyatakan bahwa getah lambung mengandung asam hidroklarik serta enzim 
pepsin dan renin 
Proses pencernaan selanjutnya terjadi di dalam usus halus (intestinum 
tenue). Usus halus terdiri dari duodenum, jejunum, dan ileum. Di dalam usus 
halus terjadi pencernaan secara kimiawi dan penyerapan nutrien (Hastoro dan 
Hatmono, 1997). Pakan yang telah mengalami proses pencernaan yang 
sempurna akan diserap oleh darah dalam usus dan didistribusikan berupa 
nutrien ke seluruh bagian-bagian tubuh yang membutuhkan (Siregar,1994). 
Bahan-bahan yang tidak tercerna akan dikeluarkan dalam bentuk feses melalui 
anus (Arora, 1989). Anus merupakan lubang pelepasan feses yang terdiri dari 
otot-otot spinkter yang dapat merapat dan mengendor pada saat feses keluar 
(Hastoro dan Hatmono, 1997) 
D. Konsumsi Pakan 
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Menurut Parakkasi (1999) konsumsi pakan adalah jumlah pakan yang 
dikonsumsi oleh hewan apabila bahan pakan tersebut diberikan secara 
adlibitum. Ditambahkan oleh Arora (1989) jumlah konsumsi pakan merupakan 
salah satu indikator terbaik dari produktivitas ternak. 
Tingkat konsumsi seekor ternak dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 
kompleks yang terdiri dari ternak itu sendiri, pakan yang diberikan dan 
lingkungan tempat ternak tersebut dipelihara. Konsumsi pakan akan meningkat 
bila aliran pakan cepat, ukuran partikel yang kecil dan daya cerna pakan yang 
tinggi (Arora, 1989). 
Palatabilitas merupakan sifat performan dari bahan-bahan pakan 
sebagai akibat dari keadaan fisik dan kimiawi yang dimiliki oleh bahan-bahan 
yang dicerminkan oleh organoleptik seperti kenampakan, bau, rasa, dan 
tekstur. Hal ini yang menumbuhkan daya tarik ternak untuk mengkonsumsinya 
(Arora, 1989).  
Ternak ruminansia lebih menyukai pakan dalam bentuk butiran 
(misalnya hijauan yang dipotong) daripada hijauan yang diberikan seutuhnya 
karena ukuran partikelnya lebih mudah dikonsumsi dan dicerna (Kartadisastra, 
1997). 
Ternak yang normal (tidak dalam keadaan sakit atau sedang 
berproduksi) mengkonsumsi pakan dalam jumlah terbatas sesuai dengan 
kebutuhannya untuk mencukupi kebutuhan pokok (Kartadisastra, 1997). 
Kebutuhan hidup pokok adalah kebutuhan nutrien untuk memenuhi prose-
proses hidup saja tanpa adanya suatu kegiatan dan produksi misalnya 
pertumbuhan, kerja dan produksi susu, sedangkan kebutuhan produksi adalah 
kebutuhan nutrien untuk pertumbuhan, kebuntingan, produksi susu dan kerja 
(Siregar, 1994). 
 Konsumsi pakan akan lebih banyak jika aliran/lewatnya pakan lebih 
cepat. Semakin kecil ukuran partikel pakan maka makin besar luas 
permukaannya dan lebih banyak tempat serangan mikrobia sehingga pakan 
 xxiv 
mudah tercerna. Dijelaskan oleh Poppi et al.,(1981) yang disitasi Nuswantara 
(2005) bahwa semakin cepat laju aliran partikel pakan dalam rumen maka 
waktu tinggal pakan dalam rumen juga relatif singkat yang memungkinkan 
pakan cepat meninggalkan saluran pencernaan sehingga akan meningkatkan 
konsumsi pakan. Konsentrasi energi yang terkandung di dalam bahan pakan 
sangat berpengaruh terhadap konsumsi pakan dan konsentrasi energi 
berbanding terbalik dengan tingkat konsumsinya. Makin tinggi konsentrasi 
energi di dalam pakan, maka jumlah konsumsi akan menurun (Arora, 1989).  
Tilman et al., (1998) menyatakan bahwa jumlah pakan yang dapat 
dimakan terbatas oleh kecepatan pencernaan dan sisa pakan yang dapat 
dikeluarkan dari saluran pencernaan. Bahan pakan yang mengandung serat 
kasar tinggi mempunyai kecepatan aliran yang rendah sehingga dapat 
menurunkan kecernaan. Ransum yang mempunyai kandungan protein, energi 
dan bahan kering yang sama akan mempunyai konsumsi organik yang sama 
pula. Kamal (1994) menyatakan bahwa konsumsi bahan organik dipengaruhi 
oleh total konsumsi bahan kering dan banyaknya bahan kering akan 
mempengaruhi besarnya nutrien lain yang dikonsumsi. 
E. Kecernaan Pakan 
Menurut Leng (1991) yang disitasi Hanafi (2001) kualitas pakan 
ditentukan oleh tingkat kecernan nutrien yang terkandung pada pakan. Nutrien 
yang terkandung d dalam bahan pakan tidak seluruhnya tersedia untuk tubuh 
ternak. Bahan pakan yang tidak tercerna dalam saluran pencernaan akan 
dikeluarkan bersama feses. Kecernaan merupakan banyaknya pakan yang dapat 
dicerna dalam alat pencernaan dan tidak diekskresikan dalam feses,  sedangkan 
daya cerna adalah kemampuan ternak untuk mencerna bahan pakan. Kecernaan 
biasanya dinyatakan dalam dasar bahan kering dan apabila dinyatakan dalam 
persentase disebut “koefisien cerna” (Tilman et al.,1998). 
Lebih kurang 60-75% pakan untuk ternak ruminansia terdiri dari 
karbohidrat dengan komponen utama berupa polisakarida. Dalam pakan kasar 
sebagian besar terdapat sellulosa, hemisellulosa serta lignin. Proses fermentasi 
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didalam retikulo-rumen dilakukan oleh mikroba. Hasil utama fermentasi 
karbohidrat didalam retikulo-rumen adalah asam lemak volatil (VFA) terutama 
asam asetat (C2), asam propionat (C3), dan asam butirat (C4). VFA merupakan 
sumber energi utama untuk kebutuhan induk semang. 
Protein kasar yang masuk dalam retikulo-rumen berasal dari pakan dan 
saliva. Protein kasar tersebut dapat berupa protein murni dan Nitrogen Non 
Protein (NPN). Didalam rumen protein mengalami hidrolisa menjadi peptida  
oleh enzim proteolisis yang dihasilkan mikroba. Sebagian peptida digunakan 
untuk membentuk protein tubuh mikroba dan sebagian dihidrolisis menjadi 
asam amino. Protein yang tahan degradasi langsung masuk ka dalam 
abomasum dan usus halus. Amonia yang terbentuk dalam rumen digunakan 
oleh mikroba untuk membentuk protein tubuhnya dan sebagian lagi dibawa ke 
hati diubah menjadi urea kembali. 
Rumen merupakan alat pencernaan terpenting pada ruminansia yang 
memiliki keistimewaan pencernaan antara lain kemampuan untuk mencerna 
pakan yang berserat (Hastoro dan Hatmono, 1997). Lebih lanjut Tilman et 
al.,(1998) mengatakan bahwa pencernaan serat kasar dilakukan oleh enzim 
sellulase yang dihasilkan oleh bakteri sellulolitik yang merupakan 
mikroorganisme rumen. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kecernaan pakan antara lain: suhu, 
laju perjalanan pakan  melalui alat pencernaan, bentuk fisik dari bahan pakan, 
komposisi ransum dan pengaruh terhadap perbandingan dari pakan lain 
(Anggorodi,1994), faktor hewan dan jumlah pakan (Tilman et al.,1998).  
  Menurut Tillman et al., (1998) angka daya cerna sangat penting untuk 
keperluan praktis penyusunan ransum atau pemberian bahan pakan pada ternak 
dengan taraf tertentu sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidup pokok 
maupun kebutuhan produksi dan selanjutnya akan didapatkan produktivitas 
ternak yang memuaskan. Koefisien cerna  dipergunakan untuk menganalisis 
makanan kasar. Data ini penting untuk menyusun ransum ternak perah yang 
berproduksi tinggi dan ternak potong yang diharapkan mempunyai 
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pertambahan berat badan yang maksimum. Selain itu nilai kooefisien cerna 
juga penting untuk pemuliaan hijauan dengan tujuan menyeleksi hijauan yang 
berkualitas tinggi. 
Pengukuran kecernaan konvensional terdiri dari dua periode, yaitu 
periode pendahuluan dan peride koleksi. Selama periode pendahuluan yang 
berlangsung 7-10 hari, ransum dicampur sehomogen mungkin kemudian 
diberikan pada ternak dalam jumlah yang tetap, minimal dua kali sehari. 
Tujuan dari periode ini adalah untuk membiasakan ternak kepada ransum dan 
keadaan sekitarnya, dan untuk menghilangkan sisa-sisa pakan dari waktu 
sebelumnya. Periode pendahuluan ini diikuti dengan 5-15 hari periode koleksi 


















III. METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama 10 minggu yakni dari tanggal 23 Juni 
sampai 1 September 2007 di desa Sendang, Karanggede, Boyolali. Analisa 
pakan, sisa pakan dan feses dilakukan di  Laboratorium Ilmu Makanan Ternak 
Fakultas Peternakan, Universitas Diponegoro Semarang.  
B. Materi dan Alat Penelitian 
1. Domba 
Ternak domba yang digunakan dalam penelitian ini adalah domba 
lokal jantan yang berjumlah 16 ekor dengan rata-rata berat badan 13,98 ± 
1,53 kg dan umur kurang dari satu tahun.  
2. Ransum 
Ransum yang digunakan berupa hijauan (rumput Raja), dan 
konsentrat dengan perbandingan 70:30 (persen dasar BK). Konsentrat 
yang digunakan adalah konsentrat BC 132 produksi Puspetasari, Klaten. 
Ransum yang diberikan berdasarkan BK sebanyak 4- 4,5 % dari berat 
badan. Kebutuhan nutrien domba, kandungan nutrien bahan pakan 
penyusun ransum, dan  kandungan nutrien ransum perlakuan dapat dilihat 
pada Tabel 1, Tabel 2 dan Tabel 3. 
Tabel 1. Kebutuhan nutrien domba berat badan 15 kg  (% dalam BK) 
 






No                Nutrien      Kebutuhan (%) 
1. Energi (TDN)        55.00 
2. Protein kasar (PK)        12.56 
3. Kalsium (Ca)          0.51 
4. Phosfor (P)          0.32 
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Tabel 2. Kandungan nutrien bahan pakan penyusun ransum  
Sumber: Hasil Analisis Proksimat Laboratorium Ilmu Makanan Ternak Fakultas Peternakan 
UNDIP        Semarang (2007) 
1) Siregar  (1994) 
2) Label Konsentrat BC 132 Produksi Puspetasari (2007)                        
       3)TDN=37.937-1.018(CF)-4.886(EE)+0.173(NFE)+1.042(Pr)+0.015(CF2)-
0.058(EE2)+0.008(CF)(NFE)+0.119(EE)(NFE)+0.038(EE)(Pr)+0.003(EE)2(Pr) 
       4)TDN=22.822-1.440(CF)-2.875(CE)+0.655(NFE)+0.863(Pr)+0.02(CF)2-
0.078(EE)2+0.018(CF)(NFE)+0.045(EE)(NFE)-0.085(EE)(Pr)+0.02(EE)2(Pr) 
           5) Direktorat Gizi (1990) cit. Nurrichana (2002) 
 
Tabel 3. Susunan ransum dan kandungan nutrien ransum perlakuan (% dasar 
BK) 
Perlakuan (%)  
P0            P1          P2            P3 
Bahan Pakan: 
Rumput Raja 
Konsentrat BC 132                                     
Ampas Tempe 
 
70            70           70            70 
30           20           10              0 
 0             10           20            30 
Kandungan nutrien (%): 
 
Energi (TDN) 
Protein Kasar (PK) 
Serat Kasar (SK)   
Kalsium (Ca) 
Phospor (P)                                        
56,41      55,96      55,51      55,06 
12,87      12,62      12,36      12,11 
31,34      33,30      35,27      37,24 
0,52          0,46        0,39       0,32 
0,40          0,41        0,43       0,44 
Sumber: Perhitungan berdasarkan tabel 2  
 
3. Kandang dan Peralatan 
a.   Kandang Domba 
Kandang yang digunakan merupakan kandang individual dengan 
sistem panggung berukuran 75 x 100 cm untuk tiap ekor. Kandang ini 




N Bahan  pakan                                 BK PK SK     Lemak   Abu    Ca     P     BETN   TDN      
                                         (%)                                     %BK 
1. Rumput Raja 
2.      KonsentratBC132 
3. Ampas Tempe 
26,96 11,86 35,38  3,92  15,15  0,37 )1  0,39 )1  33,47  57,443) 
89,35 15,24 22,06  2,72  17,60  0,9 )2    0,44 )2 42,36  54,034)  
90,23 12,70 41,72  1,70  12,01  0,235)  0,585) 31,86  49,525) 
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b.  Peralatan  
Peralatan yang digunakan antara lain timbangan gantung 
kapasitas 25 kg dengan kepekaan 100 gram untuk menimbang domba, 
timbangan  digital merk Glass Electronic Kitchen Scale kapasitas 5 kg 
dengan kepekaan 1 gram untuk menimbang pakan, sisa pakan dan 
feces. Peralatan lain ember, tempat pakan, hijauan dan air minum, 
termometer, sapu, sekop dan alat tulis. 
C. Persiapan Penelitian 
1. Persiapan kandang 
Kandang dan peralatan sebelum digunakan dibersihkan dan 
didesinfeksi terlebih dahulu menggunakan larutan lysol dengan dosis 15 
ml/ 1 liter air dengan tujuan untuk mencegah berkembangnya mikroba 
patogen yang dapat menganggu kesehatan domba. 
2. Persiapan Domba 
Domba sebelum digunakan diberi obat cacing merk Nemasol dengan 
dosis 375 mg/ 45 kg BB untuk menghilangkan parasit dalam saluran 
pencernaan. Kemudian dilakukan penimbangan untuk mengetahui bobot 
badan awal. Domba sebanyak 16 ekor dibagi menjadi 4 kelompok tiap 
kelompok terdiri 4 ulangan dan setiap ulangan terdiri dari satu ekor 
domba. 
3. Persiapan Ransum 
Ransum yang digunakan berupa hijauan (rumput Raja), dan 
konsentrat. Ampas tempe kering diambil dari desa Badongan, Gentan, 
Sukoharjo, kemudian dilakukan penggilingan sehingga ampas tempe 
berbentuk serpihan. Selanjutnya dilakukan pencampuran ampas tempe dan 
konsentrat sampai homogen dengan komposisi seperti terlihat pada tabel 3 
D. Cara Penelitian 
1. Macam Penelitian 




2. Rancangan pecobaan 
Rancangan pecobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) pola searah dengan 4 macam perlakuan dan setiap 
perlakuan terdiri 4 ulangan yang berisi satu ekor domba tiap ulangan. 
Ransum terdiri dari rumput Raja, konsentrat BC 132 dan ampas tempe. 
Perlakuan yang diberikan adalah penggunaan ampas tempe dalam ransum 
domba lokal jantan, masing-masing  perlakuan adalah sebagai berikut: 
P0 : Rumpur Raja 70% + konsentrat 30% + ampas tempe 0% (kontrol) 
P1 : Rumput Raja 70% + konsentrat 20% + ampas tempe 10% 
P2 : Rumput Raja 70% + konsentrat 10% + ampas tempe 20% 
P3 : Rumput Raja 70% + konsentrat   0% + ampas tempe 30% 
3. Peubah Penelitian 
a.  Konsumsi Bahan Kering 
 KonsumsiBahanKering(%)= (pemberian x %BK)– (sisa pakan x %BK) 
b. KonsumsiBahanOrganik 
 KonsumsiBahanOrganik(%)= (pemberian pakan dalam BKx%BO) - 
(sisa pakan dalam BKx%BO) 
c.  Konsumsi Serat Kasar 
 Konsumsi Serat Kasar(%)= (pemberian pakan dalam BKx%SK) – 
                                              (sisa pakan dalam BKx%SK) 
d. Kecernaan Bahan Kering 
 Kecernaan Bahan Kering (%) =  
konsumsiBK
ekskresiBKkonsumsiBK -
 x 100% 
e.  Kecernaan Bahan Organik 




f.  Kecernaan Serat Kasar 






4. Pelaksanaan Penelitian  
Pelaksanaan penelitian dibagi menjadi 2 tahap yaitu tahap 
pendahuluan dan tahap koleksi data. Tahap pendahuluan meliputi adaptasi 
terhadap lingkungan kandang dan pakan perlakuan yang dilaksanakan 
selama 2 minggu atau setelah  feed intake stabil.  
Tahap pemeliharaan dilaksanakan selama 8 minggu. Pakan 
diberikan sesuai dengan perlakuan yang dilaksanakan pada pukul 07.00 
WIB dan 14.00 WIB untuk pakan konsentrat, pukul 08.00 WIB dan 15.00 
WIB untuk hijauan. Air minum diberikan secara ad libitum.  
Koleksi data dilakukan selama 7 hari pada minggu terakhir 
pemeliharaan dengan menimbang pakan yang diberikan, sisa pakan dan 
feses. Pengambilan sampel pakan dilakukan dengan cara mengambil 20% 
dari total pemberian secara acak kemudian dikeringkan, dihaluskan, dan 
dicampur selama periode koleksi. Koleksi sisa pakan diambil pada pagi 
hari sebelum pemberian pakan berikutnya, kemudian ditimbang dan 
dikeringkan untuk mendapatkan berat kering. Sisa pakan ditimbang lagi 
dan diambil 20% dari sisa total pakan, kemudian dikomposit untuk setiap 
ulangan sampai tahap koleksi berakhir. Koleksi feses dilakukan dengan 
menimbang feses yang dihasilkan selama 24 jam pada pagi hari sebelum 
pemberian pakan. Feses dikoleksi dengan membuat kantong yang 
diikatkan pada kaki dan perut. Feses diambil 20% dari total feses dan 
dikeringkan, kemudian feses dikomposit menjadi satu untuk setiap 
ulangan selama periode koleksi. Sampel pakan, sisa pakan dan feses 
selanjutnya dianalisis kandungan nutriennya. 
E. Cara Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis variansi berdasarkan 
Rancangan Acak Lengkap pola searah untuk mengetahui adanya pengaruh 
perlakuan terhadap parameter yang diamati dan apabila dalam analisis variansi 
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didapatkan hasil yang berbeda nyata maka dilanjutkan dengan Duncan 
Multiple Range Test (DMRT). 
Y ij =µ + τ i + є ij  
Keterangan: 
Y ij = nilai pengamatan perlakuan ke-I dan ulangan ke-j 
µ   = rataan nilai dari seluruh perlakuan 
 τ i  = pengaruh perlakuan ke-i 




















IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Konsumsi Bahan Kering 
Rerata konsumsi bahan kering pada domba lokal jantan selama 
penelitian ditunjukkan dalam tabel 4  
Tabel 4. Rerata konsumsi bahan kering domba lokal jantan (gram/ekor/hari) 
Perlakuan Ulangan Rerata 
 1 2 3 4  
P0 579,33 678,99 602,11 445,64 576,67 
P1 612,04 535,53 551,35 459,53 539,61 
P2 539,66 623,31 624,59 468,65 564,06 
P3 668,06 614,18 633,58 615,98 632,95 
Hasil analisis variansi menunjukan bahwa konsumsi bahan kering 
domba lokal jantan dalam penggunaan ampas tempe  sampai level 30% dari 
total ransum adalah berbeda tidak nyata (P>0.05). Hal ini berarti bahwa 
penggunaan ampas tempe dalam ransum tidak berpengaruh terhadap konsumsi 
bahan kering domba lokal jantan. Penggunaan ampas tempe hingga taraf 30% 
dari total ransum tidak menurunkan palatabilitas pakan. Hal ini diduga karena 
ransum perlakuan mempunyai palatabilitas yang tidak berbeda dan komposisi 
kimiawinya hampir sama. Sesuai yang diungkapkan Adiwinarti et al., (2001) 
bahwa ampas tempe bersifat palatabel. Menurut Prihatman (2000) palatabilitas 
merupakan sifat performansi bahan-bahan pakan yang dicerminkan oleh 
organoleptik seperti kenampakan, bau, rasa (hambar, asin, manis, pahit), 
tekstur dan temperaturnya. Ampas tempe memiliki sifat organoleptik yaitu 
warna putih kekuningan, tekstur kasar, kering, rasa hambar dan berbentuk 
serpihan. Menurut Margono et al., (2000) pada umumnya tempe kedelai 
berasal dari kedelai jenis kuning sehingga kulit arinya juga berwarna kuning. 
Ampas tempe berasal dari biji kedelai yang direbus dan direndam sehingga 
melunakkan endosperm dari kulit yang sifatnya relatif berlilin (waxs) sehingga 
ampas tempe menjadi palatabel (Parakkasi, 1999). Bentuk ampas tempe yang 
berupa serpihan sebagai akibat dari proses penepungan/penggilingan sehingga 
bentuk dan teksturnya menyerupai konsentrat. Ditambahkan oleh Prihatman 
 xxxiv 
(2000) bahwa ternak ruminansia lebih menyukai pakan bentuk butiran (pellet 
atau dipotong- potong) daripada pakan yang diberikan seutuhnya karena lebih 
mudah dikonsumsi dan dicerna. 
Faktor lain diduga karena kandungan nutrien dari masing-masing 
ransum perlakuan hampir sama terutama kandungan energinya. Dijelaskan 
oleh Tillman et al., (1998) bahwa kandungan nutrien yang sangat berpengaruh 
terhadap konsumsi pakan adalah kandungan energi dalam pakan. 
Ditambahkan oleh Kartadisastra (1997) bahwa kandungan energi dalam pakan 
berbanding terbalik dengan tingkat konsumsinya. Ternak akan berhenti makan 
ketika kapasitas fisik mereka telah tercapai atau kebutuhan energi telah 
tercukupi (Parakkasi, 1999). Masing-masing ransum perlakuan memiliki 
kandunan TDN yang relatif sama sehingga tingkat konsumsinya relatif sama 
pula. Diagram batang rerata konsumsi bahan kering selama penelitian dapat 
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B. Konsumsi Bahan Organik 
Rerata konsumsi bahan organik pada domba lokal jantan selama 
penelitian ditunjukkan dalam tabel 5  
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Tabel 5. Rerata konsumsi bahan organik domba lokal jantan (gram/ekor/hari) 
Perlakuan Ulangan Rerata 
 1 2 3 4  
P0 441,39 518,32 460,41 341,10 440,30 
P1 469,35 412,73 423,98 355,88 415,49 
P2 422,00 483,76 484,37 364,07 438,55 
P3 521,80 480,41 494,39 482,93 494,88 
Hasil analisis variansi menunjukan bahwa konsumsi bahan organik 
domba lokal jantan pada dengan penggunaan ampas tempe dalam ransum 
sampai tingkat 30% dari ransum perlakuan adalah berbeda tidak nyata 
(P>0.05). Hal ini berarti bahwa penggunaan ampas tempe tidak berpengaruh 
terhadap konsumsi bahan organik domba lokal jantan. Hal tersebut diduga 
karena konsumsi bahan kering yang berbeda tidak nyata pula (non significant). 
Sesuai yang diungkapkan Kamal (1994) bahwa konsumsi bahan kering 
mempunyai korelasi positif terhadap konsumsi bahan organik. Apabila bahan 
kering yang dikonsumsi semakin banyak maka konsumsi bahan organiknya 
juga meningkat, begitu pula sebaliknya. Zat-zat yang terkandung dalam bahan 
organik juga terdapat dalam bahan kering yaitu serat kasar, lemak kasar, 
protein kasar, BETN sedangkan untuk bahan kering ditambahkan dengan abu 
(anorganik).  
Dijelaskan oleh Siregar (1994) bahwa salah satu faktor yang 
mempengaruhi konsumsi pakan adalah nutrien yang terkandung dalam bahan 
pakan (PK, SK, ETN, dan mineral). Kandungan nutrien yang sangat 
berpengaruh terhadap konsumsi pakan adalah kandungan energi di dalam 
pakan. Kandungan energi pakan berbanding terbalik dengan tingkat 
konsumsinya (Kartadisastra, 1997). Ransum perlakuan mempunyai kandungan 
energi yang relatif sama sehingga tingkat konsumsinya relatif sama pula. 
Ditambahkan oleh M.C. Donald et al., (1998) yang disitasi oleh Nuswantara 
(2002) bahwa bahan pakan berserat kasar tinggi menghabiskan waktu tinggal 
yang lebih lama dalam saluran pencernaan yang menyebabkan lambatnya laju 
pakan di dalam rumen. Hal ini mengakibatkan terjadinya pengurangan 
kapasitas rumen dan penurunan konsumsi pakan. Diagram batang rerata 
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Gambar 2. Rerata konsumsi bahan organik domba lokal jantan (gram/ekor/hari) 
 
C. Konsumsi Serat Kasar 
Rerata konsumsi serat kasar pada domba lokal jantan selama penelitian 
ditunjukkan dalam tabel 6  
Tabel 6. Rerata konsumsi serat kasar domba lokal jantan (gram/ekor/hari) 
Perlakuan Ulangan Rerata 
 1 2 3 4  
P0 185,14 218,03 189,31 137,08 182,39 ab  
P1 205,64 178,32 187,80 145,77 179,38 a  
P2 191,40 224,57 225,67 165,92 201,89 ab  
P3 255,35 232,37 241,39 23286 240,49 b  
Keterangan: ab Rerata yang diikuti superscrip yang berbeda menunjukkan perbedaan yang 
nyata (P<0,05) 
 
Hasil analisis variansi menunjukan bahwa konsumsi serat kasar domba 
lokal jantan pada penggunaan ampas tempe sampai tingkat 30% dari total 
ransum perlakuan adalah berbeda nyata (P<0.05). Hal ini berarti bahwa 
penggunaan ampas tempe berpengaruh terhadap konsumsi serat kasar domba 
lokal jantan. Dari hasil Uji Lanjut Duncant’s menunjukkan bahwa konsumsi 
serat kasar perlakuan P0 dengan P1, P2 dan P3 tidak berbeda nyata, sedangkan 
konsumsi serat kasar  P1 dengan P2, P2 dengan P3 tidak berbeda nyata pula. 
Hal ini diduga karena konsumsi bahan kering yang berbeda tidak nyata. Sesuai 
dengan pendapat Kamal (1994) bahwa banyaknya bahan kering yang 
dikonsumsi akan mempengaruhi besarnya nutrien yang dikonsumsi sehingga 
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semakin banyak bahan kering yang dikonsumsi meningkatkan konsumsi 
nutrien lainnya. Sedangkan konsumsi SK perlakuan P1 dengan P3 berbeda 
nyata. Hal ini diduga pengaruh kandungan SK ransum perlakuan P1 dan P3 
mempunyai selisih yang cukup tinggi (P1=33.30% P3=37.23%). Kandungan 
SK ransum perlakuan cenderung meningkat dan konsumsi SK domba relatif 
meningkat. Hal ini diduga karena tingkat pemberian pakan dengan kandungan 
SK yang semakin meningkat dan akan meningkatkan konsumsi SKnya pula.  
Dijelaskan oleh  Wodzicka-Tomaszewsk et al., (1993)  bahwa faktor yang 
mempengaruhi konsumsi adalah tingkat pemberian pakan dan peningkatan 
konsentrasi nutriennya sebagai akibat meningkatnya level pakan yang 
diberikan. Diagram batang rerata konsumsi serat kasar selama penelitian dapat 
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Gambar 3. Rerata konsumsi serat kasar domba lokal jantan (gram/ekor/hari) 
 
D. Kecernaan Bahan Kering 
Rerata kecernaan bahan kering pada domba lokal jantan selama 
penelitian ditunjukkan dalam tabel 7  
Tabel 7. Rerata kecernaan bahan kering domba lokal jantan (%) 
Perlakuan Ulangan Rerata 
 1 2 3 4  
P0 74.33 72.52 70.91 72.46 72.56 
P1 71.66 76.65 70.76 76.55 73.90 
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P2 71.93 69.83 74.06 71.73 71.89 
P3 71.33 75.60 66.50 72.25 71.42 
Hasil analisis variansi menunjukan bahwa kecernaan bahan kering 
domba lokal jantan pada penggunaan ampas tempe sampai tingkat 30% dari 
ransum perlakuan adalah berbeda tidak nyata (P>0.05). Hal ini berarti bahwa 
penggunaan ampas tempe tidak berpengaruh terhadap kecernaan bahan kering 
domba lokal jantan. Perbedaan yang tidak nyata ini berkaitan dengan 
kandungan nutrien didalam pakan perlakuan seperti serat kasar, lemak kasar, 
protein kasar dan BETN yang hampir sama. Daya cerna berhubungan erat 
dengan komposisi kimiawinya ( Tillman et al.,1998). Dijelaskan lebih lanjut 
oleh Parakkasi (1999) bahwa kenaikan tingkat serat kasar akan menurunkan 
tingkat kecernaan. Namun dalam penelitian ini kenaikan tingkat serat kasar 
belum menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap kecernaan bahan kering. 
Hal ini diduga karena konsumsi bahan kering yang hampir sama menyebabkan 
laju aliran partikel pakan dalam rumen juga sama akibatnya waktu tinggal 
pakan dalam rumen juga sama sehingga mikroba rumen mempunyai 
kesempatan yang sama dalam mencerna pakan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Mc Donald et al., (1998) yang disitasi Nuswantara (2005) bahwa 
laju tinggal pakan dalam rumen tergantung pada komposisi fisik serta kimia 
dari pakan yang dikonsumsi dan berpengaruh terhadap kecernaan pakan. 
Semakin cepat laju aliran partikel pakan meninggalkan rumen menyebabkan 
potensi bahan pakan untuk didegradasi oleh mikroba rumen semakin kecil dan 
akibatnya nilai kecernaan meningkat. Menurut Anggorodi (1994) faktor yang 
berpengaruh terhadap kecernaan bahan kering diantaranya bentuk fisik bahan 
pakan, komposisi ransum, laju perjalanan melalui alat pencernaan dan 
pengaruh terhadap perbandingan dari zat pakan lainnya. Diagram batang 
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Gambar 4. Rerata kecernaan bahan kering domba lokal jantan (%) 
E. Kecernaan Bahan Organik 
Rerata kecernaan bahan organik pada domba lokal jantan selama 
penelitian ditunjukkan dalam tabel 8 
Tabel 8. Rerata kecernaan bahan organik domba lokal jantan (%) 
Perlakuan Ulangan Rerata 
 1 2 3 4  
P0 76,96 75,25 73,50 74,94 75,16 
P1 74,61 79,37 74,08 79,96 77,01 
P2 75,59 73,25 68,83 74,79 73,12 
P3 73,68 76,94 68,58 74,94 73,53 
Hasil analisis variansi menunjukan bahwa kecernaan bahan organik 
domba lokal jantan pada penggunaan ampas tempe sampai tingkat 30% dari 
total ransum perlakuan adalah berbeda tidak nyata (P>0.05). Hal ini berarti 
bahwa penggunaan ampas tempe tidak berpengaruh terhadap kecernaan bahan 
organik domba lokal jantan. Perbedaan yang tidak nyata ini berkaitan dengan 
kecernaan bahan kering yang tidak nyata sehingga mengakibatkan kecernaan 
bahan organik berbeda tidak nyata pula. Menurut Tillman et al., (1998) 
menyebutkan bahwa kecernaan bahan kering dapat mempengaruhi kecernaan 
bahan organik dimana kecernaan bahan organik menggambarkan ketersediaan 
nutrien dari pakan. Ditambahkan oleh Arora (1989) bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi daya cerna diantaranya adalah konsumsi, bentuk fisik bahan 
pakan dan laju perjalanan melalui alat pencernaan. Semakin kecil ukuran 
partikel maka waktu tinggal pakan dalm rumen relatif singkat memberi 
 xl 
kesempatan mikrobia rumen dalam mencerna pakan juga akan lebih cepat dan 
memungkinkan pakan cepat meninggalkan saluran pencernaan sehingga akan 
meningkatkan konsumsi pakan. Ampas tempe memiliki ukuran partikel yang 
relatif sama dengan konsentrat sehingga menyebabkan kecernaan bahan 
organiknya berbeda tidak nyata. Ditambahkan oleh Tillman et al., (1998) 
bahwa daya cerna pakan berhubungan erat dengan komposisi kimiawinya dan 
SK mempunyai pengaruh terbesar. Kandungan SK ransum perlakuan yang 
berbeda belum mampu mengubah kecernaan bahan organik. Hal ini diduga SK 
ransum perlakuan mengandung lignin yang hampir sama. Diagram batang 
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Gambar 4. Rerata kecernaan bahan organik domba lokal jantan (%) 
 
F. Kecernaan  Serat Kasar 
Rerata kecernaan serat kasar pada domba lokal jantan selama penelitian 
ditunjukkan dalam tabel 9  
Tabel 9. Rerata kecernaan serat kasar domba lokal jantan (%) 
Perlakuan Ulangan Rerata 
 1 2 3 4  
P0 70.76 68.81 66.19 67.25 68.25 a  
P1 71.91 76.65 71.43 74.96 73.74 b  
P2 74.52 73.205 77.01 74.25 74.75 b  
P3 73.79 77.33 69.26 74.31 73.68 ab  
Keterangan: ab Rerata yang diikuti superscrip yang berbeda menunjukkan perbedaan yang 
nyata   (P<0,05) 
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Hasil analisis variansi menunjukan bahwa kecernaan serat kasar dari 
keempat macam perlakuan adalah berbeda nyata (P < 0.05). Hal ini berarti  
bahwa penngunaan ampas tempe  dalam ransum domba lokal jantan 
berpengaruh terhadap kecernaan serat kasar  domba lokal jantan. Hasil Uji 
Lanjut Duncant’s menunjukkan bahwa kecernaan SK perlakuan P1 dan P2 
berbeda nyata dengan kecernaan SK ransum perlakuan P0. Hal tersebut diduga 
pengaruh ransum perlakuan (P0) yang mengandung konsentrat tanpa 
menggunakan ampas tempe. Menurut Morrand (1997) yang disitasi Syahwani 
(2000) konsentrat mengandung pati mudah larut. Diduga konsentrat BC 132 
mempunyai kadar karbohidrat mudah larut yang dapat menurunkan bakteri 
selulolitik sehingga menurunkan kecernaan SK.  Tillman et al (1991) 
mengatakan bahwa pencernaan serat kasar dilakukan oleh enzim sellulase 
yang dihasilkan oleh bakteri sellulolitik yang merupakan mikroorganisme 
rumen.. Dijelaskan oleh Bestari et al., (1998) bahwa adanya bahan yang 
mengandung karbohidrat mudah larut akan menurunkan organisme selulolitik 
sehingga kemampuan mencerna hijauan relatif berkurang dan menyebabkan 
penurunan kecernaan SK. Sedangkan kecernaan SK antara P0 dengan P3 
kemudian P1 dengan P2, P3 dan P2 dengan P3 adalah berbeda tidak nyata. 
Kecernaan serat kasar berbeda tidak nyata diduga karena komposisi kimia 
ransum perlakuan yang hampir sama (PK dan TDN) dan bentuk fisik bahan 
pakan yang hampir sama pula. Ampas tempe berbentuk serpihan dari proses 
penggilingan, memberikan permukaan yang luas dan lebih banyak tempat 
serangan mikroba untuk mencerna pakan.  
Menurut Tillman et al.,(1998) kecernaan SK sangat dipengaruhi oleh 
kandungan SK ransum yaitu sellulosa, hemiselulosa dan lignin. Kandungan 
SK ransum perlakuan yang tinggi tidak menurunkan kecernaan SK. Hal ini 
diduga karena ampas tempe mempunyai kandungan lignin yang rendah 
sehingga mudah dicerna. Dijelaskan oleh Nurrichana et al., (2002) kulit ari 
kedelai mengandung bobot kering selulosa 42-49%, hemiselulosa 29-34% dan 
lignin 1-3%. Ditambahkan oleh Mursalam et al., (1998) bahwa kecernaan SK 
juga dipengaruhi oleh kandungan energi yang tersedia dalam ransum sehingga 
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walaupun ransum mempunyai SK yang tinggi tetapi dapat dicerna dengan baik 
oleh ternak. Untuk mencerna SK diperlukan mikrobia rumen dan energi dalam 
jumlah yang cukup untuk memecah SK. Diagram batang rerata kecernaan 
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 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini dapat 
disimpulkan : 
1. Ampas tempe dapat digunakan dalam ransum domba lokal jantan sampai 
taraf 30% dari total ransum dilihat dari konsumsi dan kecernaan bahan 
kering maupun bahan organik  
2. Penggunaan ampas tempe dalam ransum domba lokal jantan berpengaruh 
pada konsumsi SK maupun kecernaan SK. 
B. SARAN 
Disarankan untuk menggunakan ampas tempe dalam ransum domba 
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Lampiran 1. Analisis variansi konsumsi bahan kering domba lokal jantan 
 U1 U2 U3 U4 Jumlah Rerata 
PO 579,33 678,99 602,71 445,64 2306,69 576,67 
P1 612,04 535,53 551,35 459,53 2158,46 539,61 
P2 539,66 623,31 624,59 468,65 2256,24 564,06 
P3 668,06 614,18 633,58 615,98 2531,82 632,95 
 
a. Faktor koreksi (C)            = (579,33+612,04+…+615,98)2/16=  5351386,37                                                            
b. Jumlah Kuadrat Lengkap = {(579,33)2+(612,04)2+…+(615,98)2}- C = 77639,72 
c. Jumlah Kuadrat Treatmant ={(2306,69)2+(2158,46)2+…+(2531,82)2}/4-C 
                                               = 18756,20 
d. Jumlah Kuadrat Error        = JKL-JKT = 77639,72-18756,20 = 58883,51 
e. Kuadrat Tengah Treatment = JKT  = 18756,20 = 6252,06 
                                                   dbT       (4-1) 
 
f. Kuadrat Tengah Error        = JKE  = 58883,51 = 4906,95 
                                                  DbE       (16-4) 
 
g. F Hitung                             =  KTT =  6252,06  = 1,27 
                                                  KTE       4906,95        
Tabel Anova 




Perlakuan 3 18756,20 6252,06 1,27ns 3,49 5,95 
Error 12 58883,51 4906,95    
Jumlah 15 77639,72     
Keterangan: non significant (p>0,05) 

















Lampiran 2. Analisis variansi konsumsi bahan organik domba lokal jantan 
 U1 U2 U3 U4 Jumlah Rerata 
PO 441,39 518,32 460,41 341,10 1761,23 440,30 
P1 469,35 412,736 423,98 355,88 1661,96 415,49 
P2 422,00 483,76 484,37 364,07 1754,22 438,55 
P3 521,80 480,41 494,39 482,93 1979,54 494,88 
 
a. Faktor koreksi (C)            = (441,39+469,35+…+482,93)2/16 =  3201391,06 
b. Jumlah Kuadrat Lengkap ={(441,392)+(469,35)2+…+(482,93)2}- C = 47513,14                                                                                                                              
c. Jumlah Kuadrat Treatmant ={(1761,23)2+…+(1979,54)2}/4-C= 13606,42 
d. Jumlah Kuadrat Error        = JKL-JKT = 47513,14-13606,42= 33906,72 
e. Kuadrat Tengah Treatment = JKT  = 13606,42= 4535,47 
                                                   dbT       (4-1) 
 
f.  Kuadrat Tengah Error        = JKE  = 33906,72 = 2825,56 
                                                  dbE       (16-4) 
 
g. F Hitung                             =  KTT =  4536,47  = 1,60 
                                                  KTE     2825,56       
Tabel Anova 




Perlakuan 3 13606,42 4535,47 1,60ns 3,49 5,95 
Error 12 33906,72 2825,56    
Jumlah 15 47513,14     
Keterangan:  non significant (p>0,05) 


















Lampiran 3. Analisis variansi konsumsi serat kasar domba lokal jantan 
 U1 U2 U3 U4 Jumlah Rerata 
PO 185,14 218,03 189,31 137,08 729,57 182,39 
P1 205,64 178,32 187,80 145,77 717,55 179,38 
P2 191,40 224,57 225,67 165,92 807,57 201,89 
P3 255,35 232,37 241,39 232,86 961,98 240,49 
a. Faktor koreksi (C)            = (185,14+205,64+…+232,86)2 /16=  646694,98        
b. Jumlah Kuadrat Lengkap = {(185,14)2+(205,64)2+…+(232,86)2}- C = 17595,78 
c. Jumlah Kuadrat Treatmant ={(729,57)2+…+(961,98)2}/4-C= 9496,00 
d. Jumlah Kuadrat Error        = JKL-JKT = 17595,78-9496,00= 8099,78 
e. Kuadrat Tengah Treatment = JKT  = 9496,00= 3165,33 
                                                   dbT       (4-1) 
 
f.  Kuadrat Tengah Error        = JKE  = 8099,78= 674,98 
                                                  dbE       (16-4) 
 
g. F Hitung                             =  KTT =  3165,33  = 4,68 
                                                  KTE      674,98 
Tabel Anova 




Perlakuan 3 9496,00 3165,33 4,68* 3,49 5,95 
Error 12 8099,78 674,98    
Jumlah 15 17595,78     
Keterangan: *) significant (p<0,05) 
Uji Lanjut Duncan 
Dari table SSR pada dbE=12 untuk wilayah range (2,3,4) 
Perlakuan 2 3 4 






Perlakuan 2 3 4 
LSR  (12,P,0.01) 56,1168 59,1045 60,7932 
Pengaruh 4 jenis ransum terhadap konsumsi SK(%) 
P0-P1 = 3,0048   < 56,1168ns                                       Keterangan: 
P0-P2 = 19,5009 < 59,1045ns                                       *): Signifikant 
P0-P3 = 58,1027 < 60,7932ns                                       ns): Non Signifikant 
P1-P2 = 22,5058 < 56,1168ns 
P1-P3 = 61,1076 > 59,1045* 
 li 
P2-P3 = 38,6017 < 56,1168ns 
Lampiran 4. Analisis variansi kecernaan bahan kering domba lokal jantan 
 U1 U2 U3 U4 Jumlah Rerata 
PO 74,33 72,52 70,91 72,46 290,24 72,56 
P1 71,66 76,65 70,76 76,55 295,62 73,90 
P2 71,93 69,83 74,06 71,73 287,56 71,89 
P3 71,33 75,60 66,50 72,25 285,69 71,42 
 
a. Faktor koreksi (C)            = (74,33+71,66+…+72,25)2 /16 =  83975,15  
b. Jumlah Kuadrat Lengkap = {(74,33)2+(71,66)2+…+(72,25)2}- C = 100,75 
c. Jumlah Kuadrat Treatmant ={(290,24)2+…+(285,69)2}/4-C= 13,99 
d. Jumlah Kuadrat Error        = JKL-JKT = 100,75-13,99= 86,76 
e. Kuadrat Tengah Treatment = JKT  = 13,99 = 4,66 
                                                   dbT       (4-1) 
 
f.  Kuadrat Tengah Error        = JKE  = 86,76= 7,23 
                                                  dbE       (16-4) 
 
g. F Hitung                             =  KTT =  4,66  = 0,64    
                                                  KTE      7,23                                                                                                
Tabel Anova 




Perlakuan 3 13,99 4,66 0,64ns 3,49 5,95 
Error 12 86,76 7,23    
Jumlah 15 100,75     
Keterangan: non significant (p>0,05) 


















Lampiran 5. Analisis variansi kecernaan bahan organic domba lokal jantan 
 U1 U2 U3 U4 Jumlah Rerata 
PO 76,96 75,25 73,50 74,94 300,67 75,16 
P1 74,61 79,37 74,08 79,96 308,04 77,01 
P2 75,59 73,25 68,83 74,79 292,48 73,12 
P3 73,68 76,94 68,58 74,94 294,15 73,53 
 
a. Faktor koreksi (C)            = (76,96+74,61+…+74,94)2 /16=  89303,29                                                                                                                                                                
b. Jumlah Kuadrat Lengkap = {(76,96)2+(74,61)2+…+(74,94)2}- C = 137,70 
c. Jumlah Kuadrat Treatmant ={(300,67)2+…+(294,15)2}/4-C= 37,62 
d. Jumlah Kuadrat Error        = JKL-JKT = 137,70-37,62= 100,078 
e. Kuadrat Tengah Treatment = JKT  = 37,62 = 12,54 
                                                   dbT       (4-1) 
 
f.  Kuadrat Tengah Error        = JKE  = 100,07= 8,33                                                             
dbE       (16-4) 
 
g. F Hitung                             =  KTT =  12,54  = 1,50                                                  
KTE       8,33      
Tabel Anova 




Perlakuan 3 37,62 12,54 1,50ns 3,49 5,95 
Error 12 100,07 8,33    
Jumlah 15 137,70     
Keterangan: non significant (p>0,05) 

















Lampiran 6. Analisis variansi kecernaan serat kasar domba lokal jantan 
 U1 U2 U3 U4 Jumlah Rerata 
PO 70,76 68,81 66,19 67,25 273,02 68,25 
P1 71,91 76,65 71,43 74,96 294,96 73,74 
P2 74,52 73,20 77,01 74,25 299,02 74,75 
P3 73,79 77,33 69,26 74,33 294,73 73,68 
a. Faktor koreksi (C)            = (70,76+71,91+…+74,33)2/16=  84350,63                                                                                                                                                           
b. Jumlah Kuadrat Lengkap = {(70,76)2+(71,91)2+…+(74,33)2}- C = 175,44 
c. Jumlah Kuadrat Treatmant ={(273,02)2+…+(294,73)2}/4-C= 103,87 
d. Jumlah Kuadrat Error        = JKL-JKT = 175,44-103,87= 71,56 
e. Kuadrat Tengah Treatment = JKT  = 103,87= 34,62 
                                                   dbT       (4-1) 
 
f.  Kuadrat Tengah Error        = JKE  = 71,56= 5,96                                                  
dbE       (16-4) 
 
g. F Hitung                             =  KTT =  34,62 = 5,80                                                 
KTE       5,96     
 Tabel Anova 




Perlakuan 3 103,87 34,62 5,80* 3,49 5,95 
Error 12 71,56 5,96    
Jumlah 15 175,44     
Keterangan: *) significant (p<0,05) 
 Uji Lanjut Duncan 
Dari table SSR pada dbE=12 untuk wilayah range (2,3,4) 
Perlakuan 2 3 4 






Perlakuan 2 3 4 
LSR  (12,P,0.01) 5,2742 5,5554 5,71428 
Pengaruh 4 jenis ransum terhadap konsumsi SK(%) 
P0-P1 = 5,4853 > 5,2742*                                       Keterangan: 
P0-P2 = 6,4942 > 5,5555*                                       *): Signifikant 
P0-P3 = 5,4271 < 5,7142ns                                       ns): Non Signifikant 
P1-P2 = 1,0088 < 5,2747ns 
P1-P3 = 0,0582 < 5,5555ns 
P2-P3 = 1,0670 < 5,2747ns 
 liv 
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